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 Penelitian Tindakan Kelas pada siswa kelas I  Sekolah Dasar 

yang dilatarbelakangi observasi awal yang menunjukkan 

rendahnya tingkat  kemampuan membaca permulaan pada 

siswa, dapat dilhat berdasarkan nilai persentase ketuntasan 

siswa yang baru mencapai 23%, sebanyak 77%  belum tuntas 

atau belum mencapai KKM. Rata-rata skor sebesar 60,41. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan 

penggunaan permainan kartu huruf pada siswa kelas 1 SD 

Tahun Ajaran 2023/2024 dan (2) kemampuan membaca 

Permulaan Bahasa Indonesia siswa kelas I SD. Penelitian ini 

merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan 

dalam 2 siklus dengan 3 kali pertemuan tiap siklusnya dengan 

jumlah siswa sebanyak 31 siswa. Pada pra tindakan persentase 

ketuntasan siswa baru mencapai 23%, setelah dilaksanakan 

tindakan pada siklus I persentase ketuntasan siswa meningkat 

menjadi 55%, pada siklus II meningkat menjadi 77% sehingga 

peneliti tidak melanjutkan ke siklus III. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh dari siklus I sampai siklus II dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan media kartu gambar 

dapat meningkatkan kemampuan membaca pada siswa kelas I 

SD. 

 

Kata Kunci: Bahasa Indonesia; kemampuan membaca; 

permainan kartu bergambar 

 
  ABSTRACT 
  Classroom Action Research on grade I elementary school 

students motivated by initial observations that show the low 

level of beginning reading skills in students, can be seen based 

on the percentage value of student completeness which only 

reached 23%, as many as 77% have not been completed or 
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have not reached the KKM. The average score was 60.41. 
This study aims to: (1) describe the use of letter card games in 

grade 1 elementary school students in the 2023/2024 

academic year and (2) the ability to read Indonesian language 

beginning of grade I elementary school students. This research 

is a Classroom Action Research (PTK) conducted in 2 cycles 

with 3 meetings per cycle with a total of 31 students. In the 

pre-action the percentage of student completeness only 

reached 23%, after the action in cycle I the percentage of 

student completeness increased to 55%, in cycle II it increased 

to 77% so the researcher did not continue to cycle III. Based 

on the results obtained from cycle I to cycle II, it can be 

concluded that using picture card media can improve reading 

skills in grade I elementary school students. 

 

Keywords: Indonesian language; reading ability; picture card 

game 

 

1. Pendahuluan 

Belajar bahasa pada dasarnya adalah proses belajar berkomunikasi. Siswa, khususnya 

di kelas I SD, memerlukan kesempatan untuk berlatih berbicara secara langsung dan menulis 

menggunakan media pembelajaran yang menarik, seperti kartu huruf bergambar (Parta, 

2024). Media ini mendorong siswa untuk lebih komunikatif dalam belajar dan 

mengembangkan kemampuan mereka dalam mengungkapkan diri menggunakan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. Menurut Abdurrahman (2020), karakteristik anak-anak yang 

cenderung tertarik pada hal-hal visual dapat dimanfaatkan untuk menumbuhkan minat 

belajar, meningkatkan kreativitas, dan mengoptimalkan perkembangan imajinasi mereka, 

termasuk dalam pembelajaran bahasa. 

Proses pembelajaran merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia. 

Sebagai proses yang berlanjut sepanjang hidup, pembelajaran memungkinkan terjadinya 

perubahan perilaku yang dipicu oleh pengetahuan baru, keterampilan, atau sikap. Pada usia 

dini, anak-anak perlu dilibatkan dalam aktivitas belajar yang menarik dan menyenangkan 

untuk mendukung penguasaan keterampilan dasar, termasuk membaca (Agustin, 2023). 

Kegiatan membaca merupakan landasan utama dalam pengajaran bahasa di sekolah dasar. 

Tanpa kemampuan membaca yang memadai sejak dini, anak-anak akan menghadapi 

kesulitan dalam memahami pelajaran di tingkat pendidikan selanjutnya (Safitri, 2024). 

Membaca tidak hanya sekadar mengenali huruf dan kata, tetapi juga merupakan 

aktivitas fisik dan mental yang melibatkan pemahaman. Sebagaimana dijelaskan oleh Santosa 

dkk. (2021), membaca memiliki dua aspek utama: sebagai proses dan sebagai hasil. 

Kemampuan memahami apa yang tertulis menjadi dasar untuk mempelajari berbagai disiplin 

ilmu lainnya. Dalam konteks ini, membaca memberi siswa wawasan yang berharga untuk 

pengembangan intelektual, sosial, dan emosional mereka (Wardani, 2019). Oleh karena itu, 

tugas guru kelas I menjadi sangat penting, terutama dalam pengajaran membaca permulaan. 

Jika kemampuan membaca tidak diajarkan dengan baik di usia dini, siswa akan kesulitan di 

masa depan, baik dalam pelajaran Bahasa Indonesia maupun mata pelajaran lainnya. 

Meskipun begitu, masih banyak tantangan dalam pengajaran membaca di kelas I. Guru 

sering kali hanya berfokus pada pencapaian target kurikulum tanpa memahami kebutuhan 

individual siswa. Hal ini mengakibatkan kesenjangan antara tujuan pembelajaran dengan 
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hasil yang dicapai siswa. Di sisi lain, penggunaan media pembelajaran yang menarik sering 
kali belum dimaksimalkan. Media kartu bergambar, misalnya, dapat menjadi alat yang efektif 

untuk membantu siswa mengenali huruf, kata, dan kalimat secara visual dan menyenangkan. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Hamalik (dalam Arsyad, 2020), media pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi, memberikan rangsangan, dan menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi siswa. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis 

visual, seperti kartu bergambar, memberikan dampak positif pada peningkatan kemampuan 

membaca permulaan siswa. Dony et al. (2022) menemukan bahwa media kartu huruf 

bergambar mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran bahasa, khususnya 

dalam mengenal huruf dan kata secara efektif. Jasiah et al. (2023) juga menunjukkan bahwa 

media pembelajaran berbasis kartu bergambar meningkatkan daya tarik siswa terhadap 

pelajaran sehingga mereka lebih fokus dan termotivasi untuk belajar membaca. Penelitian ini 

relevan dengan temuan Yulianaristin et al. (2024), yang menyatakan bahwa media kartu 

bergambar tidak hanya memudahkan siswa dalam memahami materi tetapi juga mendorong 

keberanian siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu hanya berfokus pada 

pengenalan huruf dan kata secara dasar, tanpa mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana media 

ini dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman membaca secara menyeluruh. Selain 

itu, penggunaan kartu bergambar belum banyak diterapkan secara konsisten dalam konteks 

pembelajaran formal di kelas I SD. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan 

dengan mengeksplorasi lebih dalam efektivitas media kartu huruf bergambar dalam 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan secara berkelanjutan, khususnya di sekolah 

dasar dengan tingkat ketuntasan belajar siswa yang rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1). mendeskripsikan efektivitas penggunaan media kartu 

huruf bergambar dalam pembelajaran membaca permulaan; 2). menjelaskan sejauh mana 

media ini dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas I SD. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan 

metode pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan kualitas pengajaran 

membaca permulaan di sekolah dasar. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

berdasarkan model spiral Kemmis dan McTaggart (dalam Arikunto, 2020). PTK dipilih 

karena bertujuan untuk memecahkan masalah nyata di kelas sekaligus meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui proses perbaikan berkelanjutan. Penelitian ini dilakukan secara 

kolaboratif antara peneliti dan guru kelas untuk merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 

tindakan pembelajaran. 

Subjek penelitian adalah 31 siswa kelas I Sekolah Dasar pada Tahun Ajaran 

2024/2025, yang sebagian besar mengalami kesulitan membaca permulaan. Penelitian 

dilaksanakan di lingkungan sekolah dengan fokus pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media kartu huruf bergambar, yaitu alat bantu 

pembelajaran berbasis visual untuk mendukung siswa mengenali huruf dan kata secara 

menarik. Sementara itu, variabel terikatnya adalah kemampuan membaca permulaan siswa 

yang meliputi kemampuan mengenali huruf, membaca suku kata, dan kata sederhana. 

Prosedur penelitian dilakukan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas 

empat tahap utama: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap 

perencanaan, guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang terintegrasi 
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dengan media kartu huruf bergambar. Guru juga mempersiapkan lembar observasi, lembar 
kerja siswa, dan media pembelajaran yang relevan. Pelaksanaan tindakan melibatkan 

penerapan media kartu bergambar secara langsung dalam pembelajaran. Guru memandu 

siswa untuk mengenali huruf dan kata melalui kartu bergambar yang menarik, kemudian 

melatih siswa membaca dengan suara lantang, baik secara individu maupun kelompok. 

Selama pelaksanaan tindakan, observasi dilakukan untuk mencatat aktivitas siswa, 

tingkat keterlibatan mereka, serta kemampuan membaca permulaan yang ditunjukkan selama 

pembelajaran. Data observasi ini dianalisis untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

tindakan pembelajaran yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil analisis, tahap refleksi 

dilakukan untuk mengevaluasi keberhasilan tindakan serta merancang perbaikan untuk siklus 

berikutnya.  

Setiap urutan dalam prosedur penelitian tersebut dise.but de.ngan siklus. Ada e.mpat 

fase. untuk se.tiap siklus: persiapan, tindakan, observasi, dan refleksi. Berikut adalah ilustrasi 

bagan siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang digunakan: a). Perencanaan: Guru 

menyusun RPP, media pembelajaran, dan alat observasi; b). Pelaksanaan Tindakan: Guru 

melaksanakan pembelajaran sesuai rencana dengan menggunakan media kartu huruf 

bergambar; c). Observasi: Guru dan peneliti mencatat proses dan hasil pembelajaran melalui 

lembar observasi; d). Refleksi: Guru mengevaluasi hasil observasi untuk menentukan langkah 

perbaikan pada siklus berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Skema Prosedur penelitian Kemmis Taggart 

Teknik  analisi data investigasi dikumpulkan melalui pengolahan data kualitatif. Data 

yang terkumpul melalui lembar observasi pendidik & murid divalidasi dan disampaikan 

dalam bentuk persentase dengan menggunakan rumus: 

Persentase Nilai Rata-rata =
           

             
 x 100% 

DSI = 
                         

                 
 x 100 

dimana DSI = Daya Serap Individu 

KBK = 
                         

                       
        

dimana KBK = Ketuntasan Belajar Klasikal 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
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Data ketuntasan murid pra-siklus seperti yang ditentukan oleh pretest. Data digunakan 
sebagai titik awal untuk menilai keberhasilan. Sebanyak 7 orang (23%) telah selesai atau tiba 

di KKM.Sebanyak 24 orang (77%) belum selesai atau tiba di KKM. Rata-rata keseluruhan 

adalah 60,41. Berdasarkan temuan tes ini, beberapa tindakan harus diambil untuk mengatasi 

masalah yang ditunjukkan di atas. Data sebelum tindakan ditampilkan pada Tabel 1 

 
Tabel 1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada PraSiklus 

Persentase 
Rata-rata skor 

Tuntas KKM Belum Tuntas KKM 

7 23% 24 77% 60,41 

 

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh hasil mengenai pretest maksimal tujuh siswa yang 

meloloskan dengan sisanya (23%) yaitu hasil penelitian terhadap 31 siswa menunjukkan 

bagaimana kemampuan mereka dalam mempelajari konsep keterampilan membaca dalam 

media kartu huruf.  

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari dua kali 

pertemuan. Setiap siklus dirancang untuk mengevaluasi sejauh mana siswa menunjukkan 

peningkatan dalam kemampuan membaca permulaan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Siklus kedua dilakukan dengan pola yang sama seperti siklus pertama, namun 

dengan perbaikan berdasarkan hasil refleksi dari siklus sebelumnya. Adapun prosedur 

penelitian dalam setiap siklus adalah sebagai berikut: 

a) Tindakan Siklus I 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian berbasis kelas 

berulang, dengan setiap siklus terdiri dari empat langkah. Berikut adalah tahapan yang telah 

selesai: 

(1) Perencanaan 

Menurut Suyanto (2021), Guru sebagai administrator instruksional di kelas, 

mengembangkan program tahunan, inisiatif semester, yang didalamnya terdapat RPP 

dengan media visual, lembar pantauan, dan lembar tanggung jawab. Informasi awal 

tentang data dapat dikumpulkan berdasarkan pengamatan terhadap metode 

pembelajaran dan hasil belajar sebelum dilakukan tindakan. Dari rekaman tersebut 

diketahui bahwa 14 siswa (atau 45%) dari 31 siswa kelas I masih belum mampu 

membaca paragraf pertama harus memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 

Pada review lembar kerja siswa. Mayoritas responden masih gagal dalam 

mengidentifikasi bentuk huruf, dan pemahaman siswa banyak yang beralih saat 

mencoba mengenali satu huruf dengan huruf lainnya. 

(2) Pelaksanaan Tindakan 

Pada langkah dalam contoh be.rikut, guru me.nggunakan ilustrasi me.dia untuk 

me.ndidik anak-anak me.ngikuti jadwal be.lajar yang te.lah dite.ntukan.Pe.mbe.lajaran 

yang dihasilkan pada tahap awal de.ngan aplikasi me.nggunakan me.dia gambar 

dibe.rikan dalam satu kali pe.rte.muan.Kurikulum bahasa Indone.sia me.ngajarkan 

me.mbaca diawali de.ngan pe.mbuktian pe.ngucapan bunyi vokal dan konsonan se.be.lum 

pe.se.rta didik dapat me.ngucapkan suku kata pada akhir siklus I. 

Prose.snya ke.mudian diawali de.ngan doa be.rsama, dilanjutkan de.ngan 

pe.nye.rahan abse.n siswa. Subje.k re.kre.asi dipilih ole.h guru untuk pe.nye.lidikan siklus 

awal ini. Subje.k re.kre.asi dipilih kare.na me.dia kartu huruf yang akan digunakan untuk 

instruktur ke.banyakan me.nampilkan binatang. Siswa didorong untuk me.njadi le.bih 

te.rlibat dalam ke.las dan untuk me.ngambil pe.ran aktif dalam se.kolah me.re.ka.Se.te.lah 

pe.nutupan aksi me.ditasi campuran dan ke.hadiran siswa, instruktur me.mulai ce.ramah 
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de.ngan pe.rse.psi. Guru mulai me.masukkan konte.n me.lalui me.dia visual se.te.lah 
ape.rse.psi. Me.dia gambar Siklus I me.rupakan gambar makhluk de.ngan nama he.wan di 

bawahnya. 

(3) Observasi 

Guru me.nggunakan daftar pantauan (che.ck list) untuk me.ncatat pe.ngamatan 

me.lalui pe.laksanaan pe.ne.litian tindakan ke.las. Me.ndiagnosis aktivitas siswa, nilai, 

tingkat ke.te.rlibatan siswa dalam pe.lajaran, tingkat ke.ge.mbiraan, aktivitas me.mbaca 

pe.rtama kali, ke.mampuan me.mbe.dakan huruf, dan bakat me.mbaca awal. Pe.ngamatan 

para pe.ne.liti se.lama pe.ngope.rasian siklus pe.rtama ini me.ngungkapkan: ke.te.rlibatan 

siswa, nilai siswa yang se.dang, ke.te.rlibatan siswa yang se.dang dalam pe.lajaran, 

tingkat e.ne.rgi yang ke.cil, ke.sibukan me.mbaca awal yang se.dang, ke.mampuan yang 

re.ndah untuk me.mahami huruf, di samping me.nge.nalkan pe.mahaman awal anak-anak 

te.ntang huruf. Nilai siklus I dite.ntukan de.ngan me.nge.rjakan soal pe.nilaian. Be.rikut ini 

adalah spe.sifikasi dari nilai-nilai ini: 
Tabe.l 2. Pe.rse.ntase. Pe.ncapaian KKM Siswa Siklus I 

Pe.rse.ntase.  

Rata-Rata Skor 
Tuntas KKM Be.lum Tuntas KKM 

17 55% 14 45% 74,73 

(4) Refleksi 

Be.rdasarkan obse.rvasi yang te.rcatat se.lama tahap imple.me.ntasi, hanya 17 anak 

(55% dari total) yang mulai me.nunjukkan tanda-tanda pe.rbaikan. Murid-murid ini 

te.lah be.lajar me.mbe.dakan be.ntuk-be.ntuk huruf dan se.cara be.rtahap me.le.ngkapi kata-

kata de.ngan huruf-huruf yang hilang. 

b) Siklus II 

Siklus 2 dise.le.saikan dalam waktu satu minggu. Tahapan dalam ke.giatan te.rse.but 

adalah se.bagai be.rikut : 

(1) Perencanaan Tindakan 

Berdasarkan temuan kegiatan kontemplasi dan penilaian kegiatan siklus I 

terlihat bahwa belum ada peningkatan hasil belajar yang dapat diterima. Hanya 

indikator 1 dan 2 (mampu pengucapan vokal dan konsonan) yang berhasil dari tiga 

indikator yang ditetapkan. Sedangkan indikator 3 belum menunjukkan peningkatan 

keberhasilan belajar yang diprediksikan. 

Hasilnya, peneliti melanjutkan pembelajaran ulang pada konten Bahasa 

Indonesia (mulai membaca) dengan isyarat mampu menangkap suku kata serta kata 

dengan pelafalan yang sempurna, dibimbing oleh rekan instruktur dan kepala sekolah. 

Guru menampilkan media gambar, kemudian anak-anak mengucapkan huruf-

hurufnya. Instruktur kemudian meminta anak-anak untuk membaca setiap suku kata 

setelah mereka selesai mengucapkan huruf-huruf tersebut. 

(2) Pelaksanaan Tindakan 

Me.nggunakan me.dia gambar untuk be.lajar bahasa Indone.sia se.suai RPP untuk 

satu kali pe.rte.muan. Instruktur me.mulai se.si de.ngan be.rdoa be.rsama, me.ngumpulkan 

ke.hadiran siswa, dan ke.mudian me.ngajukan pe.rtanyaan dan jawaban ke.pada siswa 

te.ntang pe.lajaran se.be.lumnya untuk me.mbantu me.re.ka be.rkonse.ntrasi.Topik re.kre.asi 

dipilih ole.h guru untuk pe.ne.litian siklus 2 ini. Se.te.lah se.le.sai be.rdoa dan abse.nsi 

siswa, guru me.mulai pe.lajaran de.ngan pe.rse.psi. 

Pe.latih mulai me.nye.rap konte.n me.lalui me.dia visual se.te.lah ape.rse.psi. Foto 

he.wan dimanfaatkan se.bagai me.dia gambar pada siklus 2. Guru se.lanjutnya 

me.nanyakan te.ntang judul yang dibe.rikan pada he.wan yang te.rgambar pada gambar. 
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Se.te.lah itu, siswa diminta untuk me.lafalkan kata se.rta suku kata. Se.te.lah latihan, 
siswa diajak be.rgiliran me.nulis nama de.ngan gambar binatang di kapur tulis. 

(3) Observasi 

Ilmuwan, ke.pala se.kolah, dan re.kan instruktur be.rkolaborasi me.ngamati 

pe.ne.rapan me.dia pe.mbe.lajaran visual.Pe.ngamatan ini be.rfokus pada aktivitas siswa, 

te.rmasuk me.ndiagnosis aktivitas siswa, pe.ncapaian nilai, tingkat ke.te.rlibatan siswa 

dalam kursus, tingkat ke.ge.mbiraan, aktivitas me.mbaca pe.rtama kali, ke.mampuan 

me.nge.nali huruf, dan kompe.te.nsi me.mbaca awal anak. 

Data le.ngkap yang dikumpulkan se.lama latihan ini, te.rmasuk nilai ujian, akan 

be.rfungsi se.bagai sumbe.r konte.n atau umpan balik untuk me.ngkaji e.volusi Pre.stasi 

me.mbaca dini pada anak. Hal-hal yang dapat diambil dari pe.ngamatan siklus 2 

diuraikan di bawah ini: te.muan se.kolah me.ne.ngah hingga me.ne.ngah atas, minat siswa 

me.ne.ngah te.rhadap masalah ini, ke.ge.mbiraan yang pahit, aktivitas pra-me.mbaca 

se.dang, ke.te.rampilan huruf de.mi huruf yang luar biasa, dan ke.te.rampilan me.mbaca 

awal se.dang. Nilai siklus II dipe.role.h dari uraian te.ntang apa yang te.lah dicapai pada 

soal-soal pe.nilaian, se.pe.rti te.rlihat pada Tabe.l 3. 

 
Tabe.l 3. Pe.rse.ntase. Pe.ncapaian KKM Siswa Siklus II 

Pe.rse.ntase. 
Rata-Rata Skor 

Tuntas Be.lum Tuntas 

24 77% 7 23% 80,70 

 

(4) Refleksi 

Pe.ne.liti me.lakukan re.fle.ksi se.bagai guru SD ke.las I, dan te.muan analisis data 

pe.ne.rapan pe.mbe.lajaran me.lalui me.dia gambar siklus 2 se.cara umum me.nunjukkan 

re.organisasi yang cukup signifikan. Guru le.bih mantap dan mudah be.radaptasi dalam 

me.laksanakan pe.mbe.lajaran kare.na me.re.ka me.nyadari ke.kurangan ke.cil se.pe.rti 

kurangnya kontrol atas waktu me.re.ka dan be.lum me.nawarkan tindak lanjut.  

Pe.rse.ntase. tanggapan untuk be.lajar dan be.lajar untuk be.lajar me.nggabungkan 

ke.duanya sangat me.ningkat.Siswa le.bih proaktif dan me.ngganggu, dan me.re.ka 

me.mpe.role.h rasa hormat yang le.bih be.sar dan be.re.aksi atas pe.rtanyaan guru. Artinya, 

ke.mampuan me.nge.ja huruf me.njadi kata me.ningkat be.rdampak pada se.be.rapa baik 

se.se.orang dapat me.mbaca pada awalnya. 

Lingkungan di ke.las me.njadi le.bih aktif dan me.narik kare.na ke.te.rlibatan siswa 

dalam pe.mbe.lajaran me.ningkat. Be.rdasarkan kajian hasil ujian siklus 2, nilai me.dian 

siswa adalah 80,70, de.ngan 7 siswa (atau 23% dari total) me.ndapat nilai di bawah 

batas KKM. 

Me.nurut pe.ne.litian ini, pe.mbe.lajaran dianggap be.rhasil ke.tika ke.te.rlibatan 

jumlah siswa yang be.lajar be.rtambah. Se.lanjutnya, nilai rata-rata yang dicapai siswa 

pada ujian akhir pe.mbe.lajaran adalah 74,73, de.ngan 55% siswa me.ndapat nilai di atas 

KKM. Be.rdasarkan ditinjau dari ke.te.ntuan te.rse.but dan hasilnya pada se.tiap e.volusi, 

prose.s yang me.mbangun ke.te.rampilan me.mbaca awal de.ngan me.ngadopsi me.dia 

gambar pada siklus 2 sudah dinilai ampuh dan tidak me.me.rlukan usaha e.kstra untuk 

diulang pada siklus be.rikutnya. 

Te.muan pe.ne.litian se.be.lumnya me.nunjukkan pe.ningkatan ke.te.rampilan me.mbaca, 

khususnya dalam pe.nge.nalan huruf. Kartu huruf digunakan de.ngan je.nis me.dia kartu huruf 

ini me.mbe.rikan pe.ngaruh yang baik upaya me.ndorong partisipasi siswa dalam pe.mbe.lajaran 

yang se.be.lumnya kurang me.nghibur. Pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan Winarno (2020) siswa 

mungkin me.ne.mukan jawaban de.ngan ce.pat dan mudah saat me.nggunakan me.dia kartu 
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be.rgambar kare.na me.re.ka me.mbaca de.ngan me.ncocokkan kartu be.rgambar yang dibe.rikan 
ole.h guru. Be.rdasarkan te.muan dari siklus I dan II Pe.nggunaan format kartu huruf be.rgambar 

dapat disimpulkan dalam me.nge.mbangkan le.bih lanjut ke.mampuan me.mbaca re.maja 

pe.ndidikan dasar. 

Pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan te.muan E.fe.ndi (2019) mahasiswa Fakultas Ke.guruan dan 

Ilmu Pe.ndidikan Unive.rsitas Tadulako. Ke.te.rampilan me.mbaca siswa dapat ditingkatkan 

de.ngan me.nggunakan me.dia kartu huruf ini kare.na siswa me.njadi le.bih te.rtarik untuk be.lajar, 

me.ngamati, dan me.ncoba kare.na me.re.ka me.nyukai apa yang me.re.ka lihat kare.na mudah 

dipahami, siswa me.miliki konse.ntrasi yang le.bih be.sar kare.na siswa me.mikirkan apa yang 

me.re.ka pikirkan. te.kad me.mbuatnya mudah dipahami, mudah ditiru, dan dilakukan se.suai 

de.ngan pe.tunjuk guru, dan siswa le.bih fokus me.ngingat siswa me.rasakan apa yang dilihat 

tubuhnya me.mbuatnya mudah untuk se.lanjutnya, mudah me.ngikuti pe.tunjuk guru dan 

me.niru. 

Pe.nggunaan me.dia kartu gambar dapat me.ningkatkan aktivitas siswa dalam ke.las, dari 

siswa yang tadinya pe.ndiam dan pe.malu me.njadi le.bih be.rani kare.na me.re.ka bisa 

me.nunjukan cara me.nye.le.saikan soal de.ngan me.nggunakan me.dia kartu gambar se.cara ce.pat 

dan mudah. Hal ini se.pe.ndapat de.ngan Subarinah (2020:49) yang me.ngatakan bahwa Kartu 

Gambar adalah alat yang digunakan se.bagai pe.mbawa informasi dan pe.mbe.ri pe.san ke.pada 

pe.ne.rima pe.san yang be.rbe.ntuk pe.rse.gi panjang yang te.rbuat dari potongan ke.rtas yang 

be.rukuran 4 cm x 6 cm (atau lainnya yang pe.nting kongrue.n) dan dibagi me.njadi be.be.rapa 

bagian se.suai de.ngan gambar pada masing-masing kartu.  

Dalam Djago (2021) me.dia adalah alat atau se.rana untuk pe.mbawa informasi dari 

pe.mbe.ri pe.san ke.pe.ne.rima pe.san. Informasi di sini be.rarti mate.ri pe.lajaran, pe.mbe.ri pe.san 

adalah guru dan pe.ne.rima pe.san adalah siswa De.ngan menggunakan media kartu gambar 

selama 2 siklus telah menunjukan peningkatan hasil belajar kemampuan Membaca siswa 

kelas I SD. Ini dibuktikan dengan adanya peningkatan kemampuan membaca dalam 

pembelajaran pada siklus I dan siklus II. Hal di atas dapat dilihat dari meningkatnya 

kemampuan membaca siswa yang sudah mencapai KKM ≥65. Dari 31 jumlah siswa kelas I 

selama penelitian semua hadir. Persentase ketuntasan pada pra siklus yaitu 23%, siklus I yaitu 

55% dan siklus II 77% siswa mencapai KKM. 

Berdasarkan observasi pada keaktifan siswa masih kurang, hal ini dikarenakan sebagian 

besar proses pembelajaran masih dikuasai oleh guru dan guru belum sepenuhnya 

menggunakan media pembelajaran yang ada. Setelah dilakukan tindakan hasilnya mulai 

terlihat ada peningkatan. Pada siklus I keaktifan siswa mulai terlihat, meskipun yang aktif 

sebagian besar siswa yang mempunyai keberanian, namun pada siklus II guru merencanakan 

untuk mengaktifkan siswa yang belum berani, dengan memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk mengemukakan pendapat, agar siswa lebih aktif dan dapat meningkatkan kepercayaan 

diri pada saat proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus 

I sampai siklus II dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media kartu gambar dapat 

meningkatkan kemampuan membaca pada siswa kelas I SD. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penggunaan media kartu bergambar terbukti efektif 

dalam mengatasi hambatan belajar membaca pada siswa kelas I SD. Media visual seperti 

kartu bergambar mampu menarik minat siswa dan membantu mereka memahami huruf, suku 

kata, hingga kata secara lebih mudah dan menyenangkan. Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa siswa yang belajar menggunakan media kartu bergambar mencapai skor rata-rata 

74,73, dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan media tersebut. Penerapan 
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metode pembelajaran ini selama dua siklus penelitian menunjukkan bahwa media kartu 
bergambar dapat meningkatkan keberanian siswa untuk membaca di depan kelas, 

memperbaiki pemahaman mereka terhadap isi bacaan, serta mengurangi tingkat kesulitan 

belajar membaca di usia dini. Dengan demikian, mengenalkan Bahasa Indonesia melalui 

media visual adalah pendekatan yang efektif untuk mendukung perkembangan kemampuan 

membaca siswa pada tahap permulaan. 

Selain itu, membaca merupakan salah satu keterampilan dasar yang wajib dikuasai oleh 

siswa sekolah dasar selain menulis dan berhitung. Kemampuan ini menjadi pondasi bagi 

pembelajaran berbagai disiplin ilmu lainnya. Penggunaan kartu bergambar yang berisi 

gambar dan kosakata terbukti memudahkan siswa dalam menyusun kata menjadi kalimat 

hingga mampu memahami bacaan dengan baik. Peningkatan kemampuan membaca siswa 

terlihat dari keberanian mereka membaca secara individu di depan kelas dan kemampuan 

memahami isi bacaan. Oleh karena itu, media kartu bergambar dapat dianggap sebagai solusi 

yang relevan untuk mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan membaca permulaan 

pada siswa kelas I SD. 
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